Putri et al. MKH (2021). 131-136
DOTI: 10.20473/mkh.v32i3.2021.131-136 131

Identifikasi Ancylostoma spp., dan Trichuris spp. pada Anjing
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ABSTRAK

Anjing (Canis familiaris) adalah hewan yang sangat dekat berinteraksi dengan
manusia. Selain sebagai hewan kesayangan anjing juga sering dimanfaatkan sebagai hewan
pemburu. Salah satu penyakit parasitik yang sering menjadi permasalahan pada anjing
pemburu adalah penyakit cacingan yang disebabkan oleh nematoda saluran pencernaan
(gastrointestinal nematodes) yaitu Ancylostoma spp. dan Trichuris spp. yang dapat menyebabkan
ancylostomiasis dan trichuriasis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui infeksi
Ancylostoma spp. dan Trichuris spp. serta prevalensi pada anjing pemburu. Penelitian ini
merupakan penelitian observasional yang dilakukan secara cross sectional. Sampel yang
diambil sebanyak 50 feses anjing pemburu dan diperiksa menggunakan metode uji apung.
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa 31 sampel feses anjing pemburu positif terinfeksi
oleh nematoda dengan prevalensi 62% yang terdiri dari Ancylostoma spp. 52%, Trichuris spp.
6% dan infeksi ganda (Ancylostoma spp. dan Trichuris spp) sebesar 2%.

Kata kunci: Anjing pemburu, Ancylostoma spp. Nematoda, Trichuris spp.

ABSTRACT

Dogs are animal that interact very closely with humans. Apart from being a pet, dogs
are also often used as hunting animals. One of the parasitic diseases that often becomes a
problem in hunting dogs is intestinal worms caused by gastrointestinal nematodes, namely
Ancylostoma spp. and Trichuris spp. which can cause hookworm infection and
trichocephalosis. The aim of this study was to determine the infection with Ancylostoma spp.
and Trichuris spp. and prevalence among hunting dogs. This study is a cross-sectional
observational study. Up to 50 faeces from hunting dogs were taken and examined by floating
tests. The results of this study indicated that 31 faecal samples from hunting dogs were
infected with a 62% prevalence of nematodes consisting of Ancylostoma spp. 52%, Trichuris
spp. 6% and multiple infections (Ancylostoma spp. and Trichuris spp) 2%.

Key Words: Ancylostoma spp., Hunting dog, Nematodes, Trichuris spp.,

©2021.Putri et al. Open access under CC BY-SA license, d0i:10.20473/mkh.v32i3.2021.131-136
Received: 10-06-2021, Accepted: 10-07-2021, Published online: 08-09-2021
Available at https://e-journal.unair.ac.id/MKH/index



https://orcid.org/0000-0002-4683-8349
https://orcid.org/0000-0001-9223-1591

Putri et al. MKH (2021). 131-136
DOI: 10.20473/mkh.v32i3.2021.131-136

PENDAHULUAN

Anjing (Canis familiaris) adalah
hewan yang sangat dekat berinteraksi
dengan manusia. Anjing memiliki ras
terbanyak dan memiliki perbedaan antara
satu dengan yang lain sehingga
mendorong manusia untuk memberi
perhatian yang lebih. Selain hewan
kesayangan anjing sering juga
dimanfaatkan untuk penjaga rumabh,
hewan pemburu dan sebagai hewan
percobaan (Dharmojono, 2003; Akhira et
al., 2013).

Anjing  pemburu  walaupun
dipelihara dengan baik belum tentu bebas
dari infeksi penyakit baik yang disebabkan
oleh bakteri, virus, protozoa, maupun
cacing. Salah satu penyakit parasitik yang
sering menjadi permasalahan adalah
penyakit cacingan yang disebabkan oleh
nematoda saluran pencernaan
(gastrointestinal nematodes) (Hanafiah et al.,
2002). Berbagai genus nematoda dapat
hidup pada saluran pencernaan anjing
seperti golongan Ascaris (Ascaris sp.,
Toxocara cati, Toxocara canis dan Toxascaris
leonina), Trichuris sp., Capillaria  sp.,
Trichostrongilus sp., Strongylus sp., dan
Ancylostoma spp. (Urquhart et al., 2000;
Bowman et al., 2003). Cacing ini umumnya
menular melalui tanah pada saat anjing
beraktivitas dan memperoleh makanan.
Berbagai jenis hewan yang menjadi
inangnya meliputi hewan ternak, hewan
kesayangan, dan satwa liar (Sudhaus dan
Fitch, 2001; Arifin et al., 2019).

Prevalensi  cacing
gastrointestinal pada anjing pemburu di
Kecamatan Lareh Sago Halaban sebanyak

nematoda

57,14% positif adanya telur cacing
nematoda, terinfeksi jenis cacing
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Ancylostoma spp., Uncinaria spp.,
dan Toxocara spp. dengan kondisi infeksi
tunggal, ganda dan multiinfeksi. Dampak
dari infeksi cacing pada anjing pemburu
mengakibatkan penurunan stamina dan
bobot badan anjing pemburu. Anjing yang
cacingan akan menunjukan gejala seperti
batuk, diare berdarah, muntah, lesu, dan
tidak aktif, kehilangan nafsu makan, perut
membuncit, bulu kusam dan tidak
bercahaya, gatal-gatal atau iritasi kulit
(Akhira et al., 2013).

Kejadian penyakit cacingan pada
anjing pemburu dipengaruhi oleh tiga
faktor yang saling terkait yakni agen
penyebab, inang (host), dan faktor
lingkungan yaitu kondisi di luar tubuh
inang yang mendukung terhadap
munculnya kasus cacingan. Prevelensi
anjing yang terinfeksi parasit nematoda
juga perlu diketahui untuk melihat
seberapa luas infeksi cacing nematoda di
suatu daerah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Ancylostoma spp. dan
Trichuris spp. yang menginfeksi saluran
pencernaan anjing pemburu di Kanagarian
Sungai Kamunyang, Lareh Sago Halaban,
Sumatera Barat.

BAHAN DAN METODE

Sampel pada penelitian ini berupa
50 feses anjing pemburu yang diperoleh
dari beberapa Jorong yang berada di
Kenagarian Sungai Kamuyang, Kecamatan
Halaban,
Limapuluh Kota, vyaitu Pengambilan

Lareh  Sago Kabupaten
sampel feses anjing pemburu diambil
langsung ke tempat pemilik anjing
Pemburu di  Kenagarian = Sungai

Kamuyang.
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Tabel 1. Sampel yang diambil tidak memperhatikan umur, jenis ras, jenis kelamin dan sistem

pemeliharaan.

Lokasi Pengambilan Sampel

Jumlah Sampel (ekor)

Jorong Batang Tabik
Jorong Tanjuang Kaliang
Jorong Tabiang

Jorong Subaladuang
Jorong Nangkodok
Jorong Rageh

Jorong XII Kampuang
Jorong VIII Kampuang

5

g o o a1 o o QO

Total

Pemeriksaan sampel dilakukan
dengan uji apung sampel feses
dimasukkan ke dalam mortar sebanyak 2
gram, ditambah aquades dan diaduk
sampai homogen. Kemudian dituangkan
ke dalam tabung sentrifus sampai setinggi
% tabung. Sentrifus dilakukan dengan
kecepatan 2000 RPM selama 5 menit.
Selanjutnya, cairan jernih di atas endapan
dibuang, dan ditambahkan larutan NaCl
jenuh. Tabung disentrifus kembali dengan
kecepatan 2000 RPM selama 5 menit.
Tabung sentrifus diletakkan di atas rak
dengan posisi tegak lurus, diteteskan NaCl
jenuh dengan pipet sampai permukaan
cairan di dalam tabung menjadi cembung
dan dibiarkan selama 3 menit, tempelkan
object glass di atas permukaan yang
cembung tadi dengan hati-hati lalu cepat-
cepat dibalik. Permukaan object glass

ditutup dengan menggunakan cover glass
dan diperiksa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 100x (Soulsby, 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan 50 sampel feses
anjing pemburu dari lokasi tempat
pengambilan sampel di Kenagarian Sungai
Kamuyang, Lareh Sago.

Halaban,
Sumatera Barat ditemukan dua jenis telur

Limapuluh Kota,

nematoda yaitu Ancylostoma spp. dan
Trichuris spp (gambar 1). Total prevalensi
nematoda pada sampel feses anjing adalah
62% yang terdiri dari Ancylostoma spp.
52%, Trichuris spp. 6% dan infeksi ganda
(Ancylostoma spp. Trichuris spp.) sebesar
2% (tabel 2).
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Gambar 1. Kiri Trichuris spp. dan kanan Ancylostoma spp.
Tabel 2. Prevalensi nematoda pada feses anjing pemburu
Nematoda
Sampel
Ancylostoma spp. Trichuris spp. Infeksi ganda

Feses anjing 50 sampel 27 3 1
Prevalensi jenis infeksi (%) 52 6 2
Prevalensi total (%) 62

Berdasarkan hasil penelitian Uncinaria  stenocephala,sedangkan  yang

sebelumnya pada anjing Kintamani di
Desa Sukawana, Kintamani, Bangli dan di
Provinsi Bali ditemukan Ancylostoma spp.
dan Trichuris spp. dengan prevalensi
55.55% dan 0,87% (Putera 2015; Agustina et
al., 2021). Laporan kejadian infeksi di
negara lain dilaporkan di Thailand
ditemukan Ancylostoma spp. dengan
prevalensi  26.4% (79/299) dan 10,38%
(22/212) (Kladkempetch et al., 2020)
sedangkan infeksi Trichuris spp. di
Bangkok dengan prevalensi 20,5% dan
Kota Sassari dan Alghero di Italia dengan
prevalensi 0,6% dan 2,3% (Inpankaew et al.,
2007; Tamponi et al., 2020)

Telur cacing yang dominan
menginfeksi anjing pemburu pada
penelitian ini adalah Ancylostoma spp.
(52%), Adapun spesies umum yang
menginfeksi anjing adalah Ancylostoma
caninum, A. ceylanicum, A. braziliense, dan

menginfeksi kuving adalah Ancylostoma
braziliense, A. tubaeforme, A. ceylanicum, dan
Uncinaria stenocephala (Bowman et al., 2010;
Liu et al., 2015).

Ancylostoma spp. dan Trichuris spp.
dapat menyebabkan ancylostomosis dan
trichuriasis yang menyebabkan penyakit
pada anjing dan kucing, Dbiasanya
disebabkan oleh Ancylostoma caninum,
Ancylostoma braziliense dan Trichuris vulpis.
Parasit ini umumnya terjadi di usus,
sekum dan colon (Urquhart et al., 2000;
Traversa 2014). Ancylostomiasis dapat
menginfeksi anjing pada berbagai umur,
makin tua umur anjing makin resisten
terhadap  infeksi cacing sehingga
persentase kejadian ancylostomiasis pada
anjing muda lebih tinggi dibandingkan
anjing dewasa (Georgi dan Georgi, 1990).
Spesies A. caninum, parasit dari kelas
nematoda, dikenal sebagai cacing usus
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penghisap darah dan  merupakan
penyebab utama penyakit cacing tambang
pada anjing di daerah tropis dan subtropis
di dunia (Liu et al., 2013).

Trichuris spp., dikenal sebagai cacing
cambuk yang telah menjadi parasit pada
banyak spesies peliharaan termasuk
anjing, kucing dan hewan ternak lainnya
yang dapat menyebabkan enteritis, diare,
dan penurunan berat badan. Spesies T.
vulpis merupakan cacing nematoda yang
tersebar luas di seluruh dunia. Pada infeksi
berat dapat menyebabkan peradangan
pada usus, diare bercampur darah dan
lendir, ikhterus dan bisa menyebabkan
kematian (Areekul et al., 2010).

KESIMPULAN

Dari  penelitian yang telah
dilakukan ditemukan nematoda pada feses
anjing pemburu di Kenagarian Sungai
Halaban,
Limapuluh Kota, Sumatera Barat dengan

Kamuyang, Lareh  Sago

prevalensi 62% dengan jenis infeksi
tunggal (Ancylostoma spp., 52% dan
Trichuris spp., 6%) dan infeksi ganda
(Ancylostoma spp. Dan  Trichuris spp)
sebesar 2% karena berpotensi zoonosis
sehingga para pencinta anjing perlu
memperhatikan manajemen kesehatan
dalam pemeliharaannya.
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